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Abstract

This study aims to examine publication trends, dominant epistemological models, and
practical implementation challenges regarding the integration of science and religion within
the Islamic Education curriculum. Employing a Systematic Literature Review (SLR) approach
based on PRISMA 2020 guidelines and PRISMA-S reporting standards, a comprehensive search
was conducted on April 15, 2026, across five databases (Scopus, Web of Science, Google
Scholar, DOAJ, and SINTA) alongside manual citation searching. Out of 620 initially identified
records, rigorous multi-stage screening and full-text eligibility assessment yielded 36 final
selected articles published between 2016 and 2025. The findings reveal an accelerating
publication trend centered on Tawhidic integration paradigms and scientific
interconnectedness (Wahdatul Ulum). However, curriculum execution faces persistent field
barriers, including limited teacher pedagogical competence in interdisciplinary approaches, a
scarcity of integrated instructional materials, and institutional constraints. Consequently, this
study highlights the necessity of shifting future research agendas toward classroom-based
empirical evaluations and technology-driven instructional development to achieve sustainable
science-religion integration in Islamic education.

Keywords: Islamic Education Curriculum; Science and Religion Integration; Systematic

Literature Review; Epistemological Models; Implementation Challenges

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi, model epistemologis utama,
serta tantangan implementasi kurikulum terkait integrasi sains dan agama dalam
Pendidikan Agama Islam. Dengan menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR)
yang mengadopsi pedoman PRISMA 2020 dan standar pelaporan PRISMA-S, penelusuran
sistematis dilakukan pada 15 April 2026 melalui lima pangkalan data ilmiah (Scopus, Web
of Science, Google Scholar, DOAJ, dan SINTA) serta pencarian manual. Dari total 620 artikel
awal yang teridentifikasi, proses deduplikasi dan penapisan bertahap menghasilkan 36
artikel akhir yang memenuhi seluruh kriteria inklusi (2016-2025). Hasil sintesis
menunjukkan percepatan publikasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir dengan
fokus pada paradigma integrasi tauhidik dan interkoneksi ilmu (Wahdatul Ulum). Meskipun
model konseptual-epistemologis telah berkembang pesat, implementasi kurikulum di
lapangan masih menghadapi kendala utama berupa terbatasnya kompetensi pedagogis
interdisipliner guru, minimnya bahan ajar berbasis integrasi sains-agama, serta hambatan
kelembagaan. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya pergeseran fokus riset masa depan
menuju evaluasi empiris berbasis kelas dan pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi untuk mengoptimalkan integrasi sains dan agama secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Integrasi antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama merupakan salah satu
isu fundamental dalam pengembangan pendidikan Islam. Selama bertahun-tahun,
kedua ranah tersebut sering diperlakukan sebagai entitas yang terpisah sehingga
melahirkan dikotomi epistemologis yang berdampak pada munculnya dualisme
keilmuan, fragmentasi cara pandang terhadap pengetahuan, serta kesenjangan
antara nilai-nilai spiritual dan perkembangan sains modern (Fernadi et al., 2025;
Saputra et al,, 2026; Qiso et al,, 2025). Kondisi ini semakin kompleks di tengah arus
globalisasi, sekularisasi, serta akselerasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berlangsung sangat cepat. Dalam situasi tersebut, pendidikan Islam tidak lagi
memadai apabila hanya berorientasi pada dimensi normatif dan teologis, tetapi
dituntut mampu mengembangkan paradigma pendidikan yang mengintegrasikan
wahyu, rasionalitas, dan pendekatan empiris sebagai fondasi pembentukan ilmu
pengetahuan yang komprehensif (Fernadi et al., 2025; Bahri et al,, 2025; Efendi et
al,, 2025). Oleh sebab itu, integrasi sains dan agama dipandang sebagai pendekatan
strategis untuk mengatasi dikotomi keilmuan sekaligus membangun sistem
pendidikan yang lebih holistik, selaras, dan responsif terhadap dinamika
pembelajaran pada era digital (Fernadi et al., 2025; Sholehah et al., 2025; Dardiri et
al.,, 2024).

Kebutuhan terhadap integrasi tersebut semakin mendesak karena lembaga
pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya
memiliki komitmen religius, tetapi juga menguasai kompetensi berpikir Kkritis,
adaptif terhadap perubahan, serta mampu berkontribusi dalam kehidupan
masyarakat global. Berbagai penelitian menjelaskan bahwa integrasi kurikulum
bertujuan menghubungkan pembelajaran keislaman dengan disiplin ilmu modern
sehingga mampu memperkuat karakter peserta didik, meningkatkan literasi sains,
sekaligus memperluas relevansi pendidikan Islam dalam menghadapi
perkembangan zaman (Moslimany et al., 2024; Sholehah et al., 2025; Bahri et al,,
2025). Implementasi konsep tersebut telah dilakukan dalam berbagai jenis lembaga
pendidikan, mulai dari sekolah Islam terpadu, madrasah unggulan, pesantren
modern, hingga perguruan tinggi Islam. Meskipun demikian, setiap institusi
mengembangkan model integrasi yang berbeda sesuai dengan landasan

filosofisnya, seperti pendekatan interkoneksi keilmuan, Islamisasi ilmu
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pengetahuan, maupun paradigma tauhidik sebagai dasar penyatuan berbagai
disiplin ilmu (Pendidikan et al., 2024; Syukri et al., 2023; Aulia et al., 2025).

Perkembangan kajian mengenai integrasi sains dan agama juga tercermin
dari meningkatnya jumlah publikasi ilmiah dalam beberapa tahun terakhir.
Intensitas penelitian mengalami pertumbuhan yang cukup tajam terutama setelah
tahun 2019, disertai perluasan ruang lingkup pembahasan ke berbagai isu strategis,
seperti transformasi pendidikan, digitalisasi, penguatan pendidikan karakter, serta
tantangan global yang dihadapi lembaga pendidikan Islam (Efendi et al., 2025).
Walaupun demikian, kajian yang tersedia masih menunjukkan sejumlah
keterbatasan mendasar. Sebagian besar penelitian berorientasi pada pembahasan
normatif, konseptual, ataupun studi kasus pada institusi tertentu sehingga belum
menghasilkan gambaran komprehensif mengenai perkembangan publikasi,
kecenderungan paradigma epistemologis, variasi implementasi model integrasi,
maupun arah penelitian komparatif secara lebih luas (Fernadi et al., 2025; Arar et
al, 2022). Selain itu, berbagai penelitian masih mengidentifikasi adanya
kesenjangan antara konsep teoretis dengan praktik implementasi di lapangan.
Permasalahan tersebut mencakup lemahnya dukungan kelembagaan, keterbatasan
kompetensi pendidik, minimnya ketersediaan bahan ajar yang terintegrasi, kendala
pemanfaatan teknologi, hingga budaya akademik yang belum sepenuhnya
mendukung penerapan paradigma integratif (Fernadi et al., 2025; Sholehah et al,,
2025; Madya et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan kajian yang
mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis berbagai hasil penelitian
secara sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu
metode yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan adalah Systematic
Literature Review (SLR) yang mengacu pada pedoman PRISMA. Pendekatan ini
menyediakan prosedur yang terstruktur mulai dari perumusan pertanyaan
penelitian, proses identifikasi dan seleksi artikel, hingga penyusunan sintesis
tematik yang memungkinkan pemetaan perkembangan penelitian secara objektif
(Moslimany et al., 2024; Efendi et al.,, 2025; Arar et al.,, 2022). Selain berfungsi
merangkum hasil-hasil penelitian terdahulu, metode SLR juga memberikan peluang
untuk mengidentifikasi kecenderungan tema penelitian, karakteristik metodologi
yang digunakan, hubungan antarbidang kajian, serta berbagai kesenjangan
penelitian yang masih memerlukan perhatian pada masa mendatang (Efendi et al.,
2025; Arar et al,, 2022).
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Atas dasar kebutuhan tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan
Systematic Literature Review untuk menganalisis perkembangan literatur mengenai
integrasi sains dan agama dalam kurikulum pendidikan Islam selama satu dekade
terakhir. Analisis difokuskan pada empat aspek utama, yaitu perkembangan tren
publikasi, karakteristik model epistemologis yang mendominasi, berbagai
tantangan dalam implementasi kurikulum integratif, serta penyusunan agenda
penelitian masa depan yang lebih sistematis dan berbasis pada kebutuhan empiris
(Fernadi et al.,, 2025; Efendi et al., 2025; Arif et al., 2025). Melalui kajian ini
diharapkan tersusun peta perkembangan keilmuan yang lebih komprehensif
sehingga dapat memperkaya diskursus akademik sekaligus menjadi referensi bagi
pengembang kurikulum, praktisi pendidikan, dan para pengambil kebijakan dalam
merancang pengembangan pendidikan Islam yang lebih integratif pada masa
mendatang (Moslimany et al., 2024; Rokhimawan et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan mengadopsi pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai kerangka utama dalam proses
identifikasi, penyaringan, evaluasi, dan sintesis artikel ilmiah. Selain itu, pelaporan
strategi penelusuran literatur disusun berdasarkan standar PRISMA-S (PRISMA
Statement for Reporting Literature Searches) sehingga setiap tahapan pencarian
dapat dijelaskan secara sistematis, transparan, dan memungkinkan untuk
direplikasi oleh peneliti lain (Page et al., 2021; Rethlefsen et al., 2021; Yepes-Nuifiez
et al, 2021). Penerapan kedua pedoman tersebut bertujuan memperkuat
transparansi metodologis melalui dokumentasi yang rinci mengenai sumber data,
strategi pencarian, penggunaan kata kunci, proses penyaringan dokumen, hingga
penetapan artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut (Gusenbauer
& Gauster, 2025; Parums, 2021; Pati & Lorusso, 2017).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis
terhadap lima basis data ilmiah yang memiliki reputasi baik, yakni Scopus, Web of
Science (WoS), Google Scholar, Directory of Open Access Journals (DOAJ), dan
SINTA. Seluruh pencarian dilaksanakan pada tanggal 15 April 2026 dengan
memanfaatkan operator Boolean (AND dan OR) untuk mengoptimalkan ketepatan
hasil penelusuran. Formulasi kata kunci yang digunakan adalah: ("Integrasi Sains
Agama" OR "Science and Religion Integration") AND ("Kurikulum Pendidikan Islam"
OR '"Islamic Education Curriculum”) AND ("Epistemologi” OR "Epistemology").
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Strategi pencarian yang memanfaatkan kombinasi beberapa pangkalan data dan
operator Boolean tersebut dirancang untuk memperluas cakupan literatur
sekaligus meningkatkan validitas proses identifikasi artikel yang relevan (Crawford,
2025; Mancin et al., 2023; Pérez-Neri et al,, 2022).

Tahap identifikasi menghasilkan 608 artikel yang berasal dari lima
pangkalan data, yaitu Scopus sebanyak 156 artikel, Web of Science sebanyak 128
artikel, Google Scholar sebanyak 214 artikel, DOA] sebanyak 47 artikel, dan SINTA
sebanyak 63 artikel. Untuk meminimalkan kemungkinan terlewatnya publikasi
yang relevan, penelusuran juga diperluas melalui teknik citation searching terhadap
daftar pustaka artikel terpilih sehingga diperoleh tambahan 12 dokumen. Dengan
demikian, jumlah keseluruhan rekaman yang berhasil dihimpun pada tahap awal
mencapai 620 artikel. Penyajian informasi mengenai asal dokumen dari setiap
sumber dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai luasnya cakupan
pencarian sekaligus mendukung aspek reproducibility penelitian sesuai
rekomendasi PRISMA (Page et al,, 2021; Rethlefsen & Page, 2022).

Seluruh dokumen yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dimasukkan ke
dalam perangkat lunak pengelola referensi untuk dilakukan proses identifikasi
artikel ganda (duplicate records). Deduplikasi dilakukan secara otomatis dan
kemudian diverifikasi kembali secara manual guna memastikan tidak terdapat
rekaman yang terhitung lebih dari satu kali. Hasil proses tersebut menunjukkan
adanya 96 artikel yang merupakan duplikasi sehingga dieliminasi dari analisis.
Setelah tahapan ini selesai, tersisa 524 artikel unik yang selanjutnya diproses pada
tahap penyaringan. Dokumentasi mengenai mekanisme deduplikasi beserta jumlah
rekaman setelah penghapusan duplikasi merupakan bagian penting dalam
pelaporan PRISMA-S untuk menjamin transparansi proses seleksi literatur (Mancin
etal., 2023; Vu-Ngoc et al., 2018).

Tahap berikutnya berupa penyaringan awal (screening) dilakukan terhadap
524 artikel melalui penelaahan judul dan abstrak. Evaluasi ini bertujuan menilai
kesesuaian topik penelitian dengan fokus kajian yang telah ditetapkan. Sebanyak
401 artikel dinyatakan tidak memenuhi persyaratan karena membahas isu di luar
integrasi sains dan agama dalam kurikulum pendidikan Islam, berorientasi pada
bidang selain pendidikan, atau tidak dipublikasikan sebagai artikel ilmiah yang
melalui proses peer review. Setelah penyaringan tersebut selesai, 123 artikel
memenuhi persyaratan awal dan dilanjutkan ke tahap evaluasi naskah lengkap (full-
text eligibility assessment) (Rico-Gonzalez et al., 2021; Vu-Ngoc et al.,, 2018).
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Pada tahap evaluasi naskah penuh, seluruh 123 artikel dianalisis secara lebih
mendalam berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah dirumuskan
sebelumnya. Proses ini menghasilkan eliminasi terhadap 87 artikel dengan
beberapa alasan, yaitu pembahasan tidak secara langsung berkaitan dengan fokus
penelitian (n = 31), tahun publikasi berada di luar periode 2016-2025 (n = 18), jenis
publikasi bukan artikel jurnal ilmiah (n = 14), naskah lengkap tidak tersedia atau
tidak dapat diakses (non-full text) (n = 11), serta artikel tidak memenuhi
persyaratan bahasa maupun kedalaman analisis yang ditetapkan (n = 13). Setelah
seluruh tahapan seleksi diselesaikan, diperoleh 36 artikel yang memenuhi seluruh
persyaratan metodologis dan substansial sehingga ditetapkan sebagai sampel akhir
untuk proses sintesis. Penyampaian alasan eksklusi secara rinci pada tahap ini
merupakan implementasi rekomendasi PRISMA 2020 dalam menjaga transparansi
dan akuntabilitas proses seleksi studi (Crawford, 2025; Narazaki et al., 2025; Page
etal, 2021).

Ringkasan keseluruhan proses identifikasi, penyaringan, evaluasi, hingga

penetapan artikel yang diinklusi dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

IDENTIFIKASI STUDI MELALUI DATABASE DAN PENCARIAN LAINNYA

Rekaman diidentifikasi dari:
Identification Pangkalan Data (n = 608)
(Identifikasi) Scopus (n=156) | Web of Science (WoS) (n=128) | Google Scholar (n = 214)
DOAJ (n = 47) | SINTA(n=63) | ___.
I 1
Q Pencarian Lainnya: Penelusuran Manual (Citation Searching) (n = 12) : Rekaman duplikat ]
Total Akumulasi Awal (n = 620) i dikeluarkan i
L : (n =96) !
t ____________________ ;
—
Screening Rekaman setelah duplikasi dihapus
(Penyaringan) (n=524)
*
Rekaman disaring berdasarkan judul dan abstrak hefamand keliarian

|
i
|
(n=524) ] (tidak relevan)
S 1
i
i

® Teks utuh tidak dapat diakses (non-full text) (n=11)
Included Studi yang diinklusi dalam sintesis kualitatif

(Inklusi) (n=36)
Sampel Akhir Artikel yang Dianalisis

o Keterbatasan kriteria bahasa/substansi (n=13)

(n=401)

Eligibility l ___________________________________ .
1

(Kelayakan) Artikel teks lengkap dinilai kelayakannya | Artikel teks lengkap dikeluarkan (n = 87) i

N (n = 123) : Alasan eksklusi: :

% R t tidak fokus pada topik utama (n=31) i

I

(¥ | Diluar rentang tahun 2016-2025 (n=18) |

v E © Bukan artikel jurnal peer-reviewed (n=14) i

E |

i I

! :

©

Gambar 1. Matriks Proses Identifikasi dan Seleksi Literatur Berdasarkan
PRISMA 2020 dan PRISMA-S
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi dan Karakteristik Riset

Berdasarkan hasil analisis terhadap 36 artikel sampel utama, publikasi
ilmiah mengenai integrasi sains dan agama dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat selama dekade
terakhir (2016-2025), dengan akselerasi yang makin signifikan pada periode pasca-
2019 (Malizal, 2025; Shodikin et al., 2025; Zahraini et al., 2025). Peningkatan ini
dipicu oleh besarnya kebutuhan reformasi kurikulum pendidikan Islam untuk
menjawab tantangan modernisasi, transformasi teknologi digital, penguatan
karakter, serta tuntutan kompetensi global tanpa mengabaikan fundamen nilai-nilai
keislaman (Malizal, 2025; Shobirin et al., 2025; Tiara & Danu, 2023; Zahraini et al,,
2025).

Dari segi substansi dan orientasi kajian, terjadi pergeseran fokus yang
dinamis. Riset integrasi tidak lagi berfokus pada perdebatan normatif-filosofis
mengenai dikotomi ilmu semata, melainkan telah bergeser ke arah formulasi dan
implementasi kurikulum integratif yang lebih praktis. Hal ini mencakup
pengembangan model kurikulum holistik, pengintegrasian sains-teknologi dengan
nilai-nilai Islam, pendidikan karakter berbasis digital, moderasi beragama, serta
adaptasi Era Education 5.0 (Aulia & Yuliyanti, 2024; Hafiz et al., 2025; Hamami &
Nuryana, 2022; Malizal, 2025; Shobirin et al, 2025). Di samping itu, kajian
komparatif lintas negara dan antarlembaga mulai bermunculan untuk
membandingkan model implementasi integrasi, seperti perbandingan kurikulum
antara Indonesia-Malaysia serta Indonesia-Turki (Hadi et al., 2024; Sidik et al,,
2024).

Secara sebaran geografis, kontribusi riset masih didominasi oleh para
peneliti dari Indonesia dan kawasan Asia Tenggara (Hadi et al., 2024; Shodikin et al.,
2025; Yuliana et al., 2026). Dominasi ini didorong oleh massifnya dinamika
reformasi kurikulum di Indonesia, baik pada jenjang pendidikan dasar-menengah
(madrasah, pesantren, dan sekolah Islam terpadu) maupun perguruan tinggi
keagamaan Islam (Irham, 2025; Alia, 2020; Hadi et al., 2024; Hamami & Nuryana,
2022).

Meski demikian, pesatnya pertumbuhan Kkuantitas publikasi belum
diimbangi oleh kematangan metodologis yang memadai (Fatimah et al, 2025;
Gucandra & Sesmiarni, 2025; Tiara & Danu, 2023). Pendekatan riset masih sangat
didominasi oleh studi kualitatif, studi kasus, penelaahan literatur konseptual, dan
analisis wacana (Aulia & Yuliyanti, 2024; Hafiz et al., 2025; Shobirin et al., 2025;
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Zahraini et al.,, 2025). Secara metodologis, riset kuantitatif, mixed methods, dan
desain evaluatif eksperimental masih sangat terbatas (Fatimah et al.,, 2025; Shodikin
etal., 2025; Yuliana et al., 2026).

Kesenjangan metodologis (methodological gap) ini ditunjukkan oleh
minimnya penggunaan desain riset longitudinal, eksperimen lapangan, studi
evaluasi dampak pembelajaran (impact evaluation), serta instrumen kuantitatif
yang tervalidasi secara ketat untuk mengukur efektivitas model integrasi (Gucandra
& Sesmiarni, 2025; Maryana et al., 2025; Tiara & Danu, 2023). Riset kuantitatif yang
ada sebagian besar masih bersifat deskriptif-korelasional dengan analisis statistik
sederhana, sehingga belum mumpuni untuk mengurai kompleksitas efektivitas
pembelajaran integratif (Maryana et al.,, 2025; Purba, 2025). Implikasinya, bukti
empiris mengenai efektivitas implementasi kurikulum integratif sains-agama masih
terbatas dan sulit digeneralisasi secara luas lintas jenjang dan konteks kelembagaan
(Gucandra & Sesmiarni, 2025; Sidik et al., 2024).

Tabel 2. Matriks Temuan Utama Tren Publikasi dan Karakteristik Riset
Integrasi Sains-Agama

Aspek Hasil Temuan Utama Pembahasan Singkat & Implikasi
Tren Akselerasi meningkat pada Membuktikan bahwa integrasi sains dan
Publikasi dekade terakhir, khususnya agama makin diposisikan sebagai agenda
pasca-2019. utama reformasi Pendidikan Islam untuk
merespons modernisasi (Malizal, 2025;
Shodikin et al., 2025; Zahraini et al,
2025).
Sebaran Bergeser dari perdebatan Orientasi kajian makin  aplikatif,
Tema normatif  menuju isu mencakup pengembangan kurikulum
implementasi  kurikulum interdisipliner, karakter berbasis
holistik, karakter digital, teknologi, dan pembelajaran digital (Aulia
dan moderasi. & Yuliyanti, 2024; Hafiz et al, 2025;
Shobirin et al.,, 2025).
Sebaran Didominasi oleh Indonesia Mencerminkan aktifnya dinamika
Geografis dan kawasan Asia pembaruan kurikulum pada lembaga
Tenggara. madrasah, pesantren, sekolah terpadu,
serta Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) (Hadi et al., 2024; Irham, 2025;
Shodikin et al., 2025).
Dominasi Didominasi riset kualitatif, Diversifikasi metode belum optimal;
Metode studi kasus, kajian penelitian  evaluatif empiris dan

konseptual, dan deskriptif.

pengujian intervensi berbasis kelas masih
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tergolong minim (Fatimah et al, 2025;
Shobirin et al,, 2025; Yuliana et al.,, 2026).

Kesenjangan Minimnya studi Efektivitas model integrasi secara
Riset eksperimental, terukur belum teruji secara Kketat,
longitudinal, mixed sehingga membatasi pemetaan dampak

methods, dan evaluasi dan generalisasi hasil riset (Gucandra &
dampak. Sesmiarni, 2025; Maryana et al, 2025;
Sidik et al., 2024).

Sourch: Temuan Utama Tren Publikasi dan Karakteristik Riset Integrasi Sains-Agama.

Menunjukkan bahwa isu |
__g integrasi semakin dipandang
strategis dalam merespons
dinamika global dan
transformasi pendidikan
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Model Epistemologis Dominan dalam Kurikulum

Hasil kajian menunjukkan bahwa model epistemologis yang paling sering
muncul bertumpu pada Tauhid sebagai dasar ontologis dan epistemologis untuk
menyatukan wahyu, rasio, dan empirisisme. Dalam kerangka ini, integrasi tidak
dipahami sebagai penempelan ayat-ayat Al-Qur'an secara artikulatif pada mata
pelajaran umum, melainkan sebagai rekonstruksi mendalam terhadap hubungan
antarsumber pengetahuan agar ilmu agama dan ilmu umum saling menerangi.

Tabel 2. Matriks Model Epistemologis dan Penerapannya dalam Kurikulum

Model Karakteristik Utama  Bentuk Penerapan  Rujukan Utama
Epistemologis Kurikulum
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Paradigma Menjadikan tauhid Pembelajaran Aulia et al.
Tauhidik sebagai pusat berbasis qauliyah- (2025); Saputra
ontologis; sains sebagai  kauniyah, riset santri, etal. (2026);
ayat kauniyah dan pembentukan Sholihah et al.
karakter (2026)
Interkoneksi Dialog metodologis Kurikulum hibrida, Irham (2025);
Keilmuan / antar-disiplin ilmu RPS terintegrasi, dan  Syukri et al.
Wahdatul Ulum  tanpa menghilangkan model webbed (2023);
identitas asli curriculum / spider Febriyani et al.
web (2026)
Islamisasi Rekonstruksi sains Penataan ulang Fitria et al.
Pengetahuan modern dengan bahan ajar, proyek (2026); Fernadi
menapis nilai sekuler sosial terpadu, dan (2025);
dan menyuntikkan integrasi sains- Pendidikan et al.
etika Islam teknologi (2024)

Variasi model integrasi yang ditemukan mencakup paradigma interkonektif,
I[slamisasi ilmu, kerangka holistik, wahdatul ulum, open integration, hingga spider
web/webbed curriculum (Tabel 2). Keragaman ini mengindikasikan bahwa belum
ada satu model tunggal yang mendominasi secara mutlak, namun terdapat
konsensus akademis bahwa dikotomi ilmu harus diakhiri melalui dialog
epistemologis dan pendekatan transdisipliner. Pada tataran praktis, beberapa
lembaga pendidikan telah berhasil menerjemahkan model tersebut ke dalam
kurikulum hibrida, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) terintegrasi, proyek
sosial berbasis nilai Islam, dan riset berbasis sains-teknologi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa integrasi paling operasional muncul ketika paradigma
epistemologis berhasil diturunkan hingga ke desain kurikulum dan budaya institusi,
bukan berhenti pada slogan normatif semata.

Tantangan Implementasi Kurikulum Integratif di Lapangan

Temuan

Meskipun model epistemologis integrasi sains dan agama telah dirumuskan
secara luas pada tataran konseptual-filosofis, sintesis terhadap artikel utama
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum di lapangan masih menghadapi
kendala yang kompleks dan bersifat sistemik. Hambatan tersebut tidak sekadar
merupakan persoalan teknis di dalam kelas, melainkan berakar pada tiga simpul
utama: kompetensi pendidik, keterbatasan bahan ajar dan teknologi, serta
lemahnya dukungan kelembagaan dan budaya organisasi (Malizal, 2025; Moslimany
et al.,, 2024; Mustafidin et al., 2025; Salleh et al., 2025).

1. Kompetensi dan Kesiapan Pendidik
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Kesenjangan utama antara desain kurikulum integratif dan realitas
pembelajaran di kelas bermula dari kesiapan guru maupun dosen. Sejumlah studi
mengonfirmasi bahwa sebagian besar pendidik belum memiliki penguasaan yang
seimbang antara ranah ilmu keagamaan (ulumuddin) dan sains modern, serta belum
terbiasa menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam indikator kompetensi terapan
(Firmansyah et al,, 2025; Harahap et al.,, 2025; Moslimany et al., 2024; Pitriani et al,,
2024; Zainuddin et al, 2025). Pada tingkat pendidikan dasar dan menengah,
hambatan ini makin terasa akibat dikotomi latar belakang akademis guru yang
terpisah tegas antara rumpun sains dan rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI),
sehingga pemahaman akan hakikat integrasi sains-agama menjadi tidak merata
(Sutiana & Nugraha, 2025).

Selain itu, program pelatihan profesionalisme guru yang ada saat ini dinilai
belum memadai untuk membekali pendidik dengan metodologi pengajaran
integratif secara konsisten (Hafiz et al., 2024; Luthfiah, 2025; Salleh et al., 2025).
Banyak pendidik menguasai pemikiran integrasi pada tataran teoretis, namun
mengalami kesulitan teknis ketika menyusun skenario pembelajaran kontekstual
dan praktis (Firmansyah et al, 2025; Shalahuddin et al., 2025). Implikasinya,
pelaksanaan integrasi sains dan agama di kelas cenderung berjalan parsial,
bergantung pada inisiatif personal guru tertentu, dan belum terstruktur sebagai
sistem kurikuler institusional yang solid (Firmansyah et al., 2025; Sumadi & Huda,
2025).

2. Ketersediaan Bahan Ajar dan Kesiapan Infrastruktur Teknologi

Hambatan kedua yang menonjol adalah terbatasnya sumber belajar berbasis
integrasi dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi. Sejumlah penelitian
menemukan bahwa sekolah, madrasah, maupun pesantren masih mengalami
kelangkaan buku teks, modul interaktif, panduan laboratorium, Learning
Management System (LMS), dan media pembelajaran kontekstual yang benar-benar
memadukan konten sains, nilai-nilai keislaman, serta strategi pembelajaran aktif
(Hafiz et al., 2024; Harahap et al., 2025; Moslimany et al., 2024; Shalahuddin et al.,
2025; Sutiana & Nugraha, 2025).

Tantangan ini kian kompleks seiring dengan diguncangnya dunia pendidikan
oleh tuntutan digitalisasi. Tidak semua pendidik dan peserta didik memiliki literasi
digital yang memadai, sementara ketersediaan sarana pendukung seperti
laboratorium integratif dan fasilitas internet belum merata di semua institusi
(Shalahuddin et al., 2025; Zahraini et al, 2025). Keterbatasan perangkat ini

menyebabkan proses pembelajaran integratif rentan kembali pada metode
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konvensional, seperti ceramah, hafalan, atau integrasi yang bersifat simbolik-
tempelan semata (Luthfiah, 2025; Sutiana & Nugraha, 2025).

3. Dukungan Kelembagaan dan Budaya Implementasi

Simpul tantangan ketiga terletak pada ekosistem kelembagaan yang belum
sepenuhnya kondusif. Hambatan institusional yang sering muncul mencakup
regulasi kurikulum yang kaku, beban administrasi ganda, kriteria penilaian yang
tumpang tindih, resistensi budaya, serta terbatasnya ruang kolaborasi antar-
rumpun disiplin ilmu (Albert, 2024; Laila et al., 2025; Moslimany et al., 2024; Yuliana
et al,, 2026). Di samping itu, resistensi dari sebagian komunitas sekolah maupun
masyarakat yang masih memandang sains dan agama sebagai dua entitas terpisah
turut menyulitkan akselerasi reformasi kurikulum (Moslimany et al., 2024; Sutiana
& Nugraha, 2025).

Di sisi lain, aspek evaluasi pembelajaran menjadi tantangan tersendiri;
penilaian dimensi spiritual dan afektif yang terintegrasi dengan capaian kognitif
sains sulit dioperasionalkan secara objektif karena keterbatasan instrumen
pengukuran (Albert, 2024; Firmansyah et al., 2025). Keberhasilan implementasi
kurikulum integratif di lapangan sangat ditentukan oleh kepemimpinan
transformasional di tingkat sekolah, kepedulian kebijakan lembaga, kolaborasi
antarpendidik, serta partisipasi aktif dari pihak orang tua dan masyarakat (Albert,
2024; Moslimany et al., 2024; Mustafidin et al., 2025; Sumadi & Huda, 2025).

Tabel 3. Pemetaan Dimensi Kendala dan Dampak Implementasi Kurikulum

Integratif
Dimensi Bentuk Hambatan di Dampak terhadap Referensi Utama
Kendala Lapangan Pembelajaran
Kompetensi Penguasaan sains, ilmu Pelaksanaan integrasi (Firmansyah et
Pendidik agama, dan metodologi berjalan inkonsisten dan al,, 2025;
integratif belum sangat bergantung pada Harahap et al,
seimbang;  pelatihan inisiatif individu 2025; Pitriani et
teknis masih terbatas.  pendidik. al,, 2024)
Bahan Ajar & Kelangkaan buku teks Skenario pembelajaran (Hafiz etal., 2024;
Teknologi terintegrasi, modul sulit dikembangkan Shalahuddin et
kontekstual, media secara interaktif, al.,, 2025; Sutiana
digital, dan aplikatif, dan cenderung & Nugraha, 2025)
laboratorium kembali ke integrasi
integratif. simbolik.
Dukungan Regulasi kaku, standar Kurikulum integratif (Albert, 2024;
Kelembagaan evaluasi ganda, berisiko hanya sebatas Laila et al., 2025;
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resistensi pandangan dokumen administratif Yuliana et al,
dikotomis, dan tanpa perubahan 2026)
koordinasi antar- subtansial pada praktik
rumpun yang lemah. pengajaran.
Keterlibatan Pemahaman orang tua Internalisasi nilai-nilai (Albert, 2024;
Komunitas dan lingkungan integratif kurang Luthfiah, 2025;
masyarakat yang Kkonsisten ketika peserta Moslimany et al.,
belum selaras dengan didik berada di luar 2024)
kerangka integrasi. lingkungan sekolah.
Struktur Kerangka operasional Proses  pembelajaran (Salleh et al,
Kurikulum integrasi antar-disiplin terfragmentasi dan 2025;
ilmu belum terpetakan pemahaman integrasi Shalahuddin et
secara rinci dalam alur siswa menjadi dangkal.  al,, 2025;
Capaian Pembelajaran. Zainuddin et al,,
2025)
Agenda Riset Masa Depan (Future Research Agenda)
Berdasarkan krisis implementasi dan kesenjangan metodologis

(methodological gap) yang ditemukan dalam sintesis literatur ini, perumusan
agenda riset mendatang menjadi langkah krusial untuk menjamin keberlanjutan
dan efektivitas kurikulum integratif. Tinjauan sistematis ini merumuskan empat
pilar utama agenda riset masa depan. Pertama, diperlukan studi empiris berbasis
kelas dan evaluasi dampak (impact evaluation) yang berfokus pada eksekusi desain
riset kuantitatif, eksperimen, dan mixed methods. Riset-riset tersebut mendesak
untuk menguji secara langsung pengaruh konkret dari berbagai model integrasi
sains-agama terhadap hasil belajar akademik, pembentukan karakter, tingkat
literasi saintifik, serta perkembangan spiritual peserta didik di ruang kelas.

Pilar kedua mengarah pada pengembangan media pembelajaran, bahan ajar,
dan integrasi teknologi digital. Fokus riset perlu digeser ke arah rekayasa modul
interaktif terintegrasi Artificial Intelligence (Al), peningkatan kompetensi pedagogi
digital bagi guru PAI, serta penyusunan desain pembelajaran diferensiatif yang
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital. Pilar ketiga menekankan
pentingnya riset komparatif lintas kelembagaan dan lintas negara. Studi komparatif
antar-lembaga (seperti madrasah, sekolah terpadu, dan pesantren) maupun antar-
negara mendesak dilakukan agar praktik-praktik baik (best practices) tidak sekadar
berhenti sebagai pengalaman lokal, melainkan dapat direplikasi dan diadaptasi
secara global.
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Pilar keempat difokuskan pada perluasan isu-isu kontekstual kontemporer
dalam wacana integrasi. Orientasi pengintegrasian sains dan nilai keagamaan perlu
diperluas mencakup isu-isu krusial seperti moderasi beragama, kewirausahaan
(enterpreneurship), kelestarian lingkungan dan keberlanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), serta etika dan tanggung jawab sosial demi merespons
kebutuhan masyarakat modern.

Secara keseluruhan, integrasi sains dan agama dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam telah berkembang pesat secara konseptual dan institusional, tetapi
implementasinya di lapangan masih belum merata. Keberhasilan integrasi secara
berkelanjutan sangat ditentukan oleh kejelasan paradigma epistemologis,
peningkatan kapasitas pendidik secara terstruktur, penyusunan desain kurikulum

yang operasional, serta dukungan sistem kelembagaan yang kokoh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran sistematis dan analisis mendalam, kajian ini
menyimpulkan tiga poin utama terkait integrasi sains dan agama dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pertama, publikasi ilmiah mengenai integrasi
kurikulum mengalami akselerasi yang signifikan pasca-tahun 2019, yang terdorong
oleh kebutuhan merespons tantangan global, penguatan karakter, kelestarian
lingkungan, dan transformasi digital. Perkembangan pesat secara kuantitas ini
belum diimbangi oleh kematangan metodologis yang sepadan, karena riset yang ada
masih didominasi oleh pendekatan kualitatif, deskriptif, dan studi kasus lokal. Hal
ini mengakibatkan minimnya evaluasi dampak pembelajaran berbasis bukti empiris
yang terukur secara kuantitatif.

Kedua, kerangka epistemologis utama yang melandasi pengembangan
kurikulum bertumpu pada Paradigma Tauhidik, Interkoneksi Keilmuan (Wahdatul
Ulum), dan Islamisasi Pengetahuan. Pada tingkat praktis, model-model filosofis
tersebut telah dirumuskan ke dalam bentuk kurikulum hibrida, Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) terintegrasi, serta riset kolaboratif antara disiplin
sains-teknologi dan nilai-nilai keislaman. Ketiga, implementasi kurikulum integratif
di lapangan masih menghadapi kendala sistemik yang kompleks, khususnya
terbatasnya kompetensi pedagogis pendidik dalam memadukan sains dan agama,
kelangkaan bahan ajar interkonektif dan fasilitas teknologi pendukung, serta
dikotomi regulasi dan sistem evaluasi di berbagai jenjang lembaga pendidikan.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, agenda riset mendatang

perlu diarahkan pada empat pilar utama guna memperkuat keberlanjutan
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kurikulum integratif. Peneliti masa depan mendesak untuk melaksanakan studi
empiris berbasis kelas melalui desain mixed methods atau kuantitatif eksperimental
guna menguji efektivitas integrasi terhadap literasi sains dan karakter peserta didik.
Selain itu, pengembangan bahan ajar interaktif, media digital, dan modul berbasis
teknologi terkini—termasuk rekayasa kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)—
menjadi krusial untuk menjembatani keterbatasan perangkat pembelajaran di
kelas.

Terakhir, riset mendatang perlu memperluas skala kajian melalui penelitian
komparatif lintas kelembagaan dan lintas negara guna memetakan best practices
yang dapat direplikasi secara global. Sejalan dengan hal tersebut, materi integrasi
juga harus diperluas agar mencakup isu-isu kontemporer yang responsif terhadap
tuntutan zaman, seperti moderasi beragama, kewirausahaan, etika digital, dan
keberlanjutan lingkungan (Sustainable Development Goals/SDGs). Langkah-langkah
strategis ini diharapkan dapat memantapkan peran kurikulum Pendidikan Islam

integratif yang relevan, aplikatif, dan teruji secara empiris.
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